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B. Merencanakan Penggunaan Uang 
Bu Tari melanjutkan pelajaran.
“Masih ingatkah kegiatan berbelanja kemarin? Siapa yang uangnya 

kurang?” tanya Bu Tari.
Ana mengacungkan tangannya.
“Saya, Bu,” kata Ana.
“Berapakah harga barang yang kamu beli?” tanya Bu Tari.
“Seribu dua ratus rupiah, Bu.
Berarti masih kurang Rp200,00,” jawab Ana.
“Apa yang dialami Ana disebut utang. Bisa terjadi pada kita juga. 

Jika kita tidak bisa mengatur pengeluaran.
Menggunakan uang diperlukan rencana yang baik. Rencana yang  

baik membuka jalan kesuksesan. Dalam hal ini kesuksesan mengelola 
keuangan. Membuat rencana harus memerhatikan tiga hal. Seperti 
pendapatan, pengeluaran, dan saldo. 

1. Pendapatan atau Pemasukan 
Pendapatan yaitu penghasilan yang diperoleh seseorang. 

Pendapatan berupa uang masuk. Pendapatan bisa dibagi menjadi 
dua.
a. Pendapatan rutin. Misalnya gaji mingguan, bulanan, atau 

harian.
b. Pendapatan tidak rutin. Misalnya uang lembur dan upah tidak 

terduga. 

Gambar 9.5  Membelanjakan uang harus tepat. Harus sesuai kebutuhan.
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2. Pengeluaran
 Pengeluaran adalah jumlah uang yang kita gunakan.

a. Berdasarkan jenis kebutuhannya, pengeluaran dibagi menjadi 
berikut.
1) Pengeluaran untuk kebutuhan pokok. 
 Misalnya sandang, pangan, dan papan.

2) Pengeluaran untuk kebutuhan sekunder (pelengkap). 
 Misalnya membeli televisi, motor, dan mobil.

 

3) Pengeluaran untuk kebutuhan tersier (hiburan). 
 Misalnya berwisata dan makan bersama di restoran.

Gambar 9.6 Gaji adalah pendapatan rutin.

Gambar 9.8  Kebutuhan sekunder.

Gambar 9.7 Kebutuhan pokok.
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• Kebutuhan primer adalah kebutuhan pokok.
 Sifatnya wajib dan harus dipenuhi.
• Kebutuhan sekunder adalah kebutuhan pelengkap.
 Sifatnya tidak wajib. Bisa ditunda untuk dipenuhi.
• Kebutuhan tersier adalah kebutuhan hiburan.
 Tidak wajib dipenuhi.

b. Berdasarkan waktunya, pengeluaran dibagi: 
1) pengeluaran harian, 
2) pengeluaran mingguan, 
3) pengeluaran bulanan,
4) pengeluaran tahunan.

c. Berdasarkan sifatnya, pengeluaran dibagi:
1) pengeluaran terencana,
2) pengeluaran tidak direncanakan.

Adapun tujuan mengelola pengeluaran adalah: 
a. membantu merencanakan masa depan, 
b. memanfaatkan uang sebaik-baiknya,
c. sebagai cadangan kebutuhan mendadak.

Gambar 9.9 Rekreasi termasuk kebutu-
han tersier.
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3. Saldo 
Saldo adalah pendapatan dikurangi pengeluaran. Saldo bisa 

positif. Tetapi bisa juga negatif. Ada juga saldo nol.
a. Saldo positif, berarti ada uang sisa setelah dipakai untuk 

pengeluaran.
b. Saldo negatif, berarti kita harus menanggung utang. Karena 

pengeluaran lebih besar dari pendapatan.
c. Saldo nol, berarti pendapatan sama dengan pengeluaran. Tidak 

ada sisa uang,” jelas Bu Tari.

A p a  y a n g  k a l i a n  k e t a h u i  t e n t a n g  
“besar pasak daripada tiang”?

C. Cara Mengelola Uang 
“Bagaimana cara mengelola uang, Bu?” tanya Ian.
“Uang adalah hasil kerja keras kita. Sehingga harus dikelola dengan 

baik. Bagaimana uang sakumu? Bagaimana kalian mengaturnya? Nah, 
perhatikan cara mengelola uang berikut.
1. Uang Bukan untuk Satu Kebutuhan

Uang sebaiknya dibelikan banyak barang. Tentunya barang-
barang yang dibutuhkan. Agar semua kebutuhan tercukupi. Uang 
jangan dibelikan untuk satu barang saja. Karena hanya satu 
kebutuhan yang tercukupi. Sementara kebutuhan lain terabaikan.

Gambar 9.10 Biaya rumah sakit termasuk kebutuhan mendadak.
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2. Hanya Membeli Barang Jika Benar-benar Diperlukan 
Kita tidak boleh mengham-

bur-hamburkan uang. Jangan 
membeli barang yang tidak 
diperlukan. 

Misalnya membeli mobil-
mobilan baru. Padahal mobil-
mobi lan lama masih bisa 
dipakai.

3. Latihan Menahan Diri 
Jangan suka jajan. Kalian 

jangan malu jika tidak jajan. 
Harus berlatih untuk tidak tergiur 
sesuatu. Biarkan temanmu jajan. 
Kalian harus dapat menahan 
diri. 

4. Membuat Rencana Keuangan 
Kita harus mengatur pemasukan dan pengeluaran. Berbelanja 

sesuai uang yang dimiliki. Jangan membeli barang yang mahal-
mahal. Jika uang kita tidak cukup.

Gambar 9.13 Janganlah 
malu jika kalian tidak jajan.

Gambar 9.11 Berbelanja barang.

Gambar 9.12 Jangan mencari 
mainan baru. Jika mainan lama bisa 
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5. Belajar Menabung 
Biasanya di sekolah ada 

program menabung. Untuk itu, 
kalian bisa menabung di sekolah. 
Kalian juga bisa menabung di 
rumah. Atau bahkan di bank. Kalian 
boleh menabung sebagian/seluruh 
uangmu. Biasakan menyisakan 
uang saku untuk ditabung.

Bagaimana anak-anak sudah 
paham?” tanya Bu Tari.
“Sudah Bu,” jawab anak-anak.
“Baiklah, Ibu akan lanjutkan pelajarannya,” kata Bu Tari.

Apakah kalian punya buku tabungan di bank?
Jika tidak, jangan kuatir. Kamu tetap bisa belajar menabung.
Kamu bisa menabung di rumah.
Caranya dengan menyimpan uang di celengan.
Jika tidak punya, mintalah pada orang tuamu.
Atau buatlah dari bambu yang dilubangi kecil.
Kemudian sisakan uang sakumu. Masukkan ke celenganmu.
Dalam menabung tidak harus banyak-banyak.
Yang terpenting adalah rutin dan disiplin.
Biar sedikit-sedikit, lama-lama menjadi banyak.

D. Cara Membelanjakan Uang 
“Agar bermanfaat, uang harus dibelanjakan sebaik-baiknya. Hindari 

pemborosan. Hindari pengeluaran yang sia-sia. Membelanjakan uang 
sangat menyenangkan. Bisa memiliki barang yang kita inginkan. 
Namun, berbelanja bisa menjadi pemborosan. Jika tidak mampu 
mengendalikan  diri. 

Gambar 9.14 Menabung untuk per-
siapan masa depan.
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Tahukah kalian cara berbelanja yang baik?” tanya Bu Tari.
“Tidak, Bu,” jawab anak-anak.
“Baiklah, Ibu jelaskan satu per satu. Coba kalian dengarkan baik-

baik.

Sebelum berbelanja, perhatikan hal-hal berikut.
1. Menentukan Barang yang Benar-benar Diperlukan 

Jangan membeli barang tanpa tahu manfaatnya. Jangan mudah 
terbujuk oleh iklan-iklan. Kadang-kadang iklan merugikan kita. 
Barang-barang yang harus dibeli dicatat dulu. Kemudian diurutkan 
satu per satu. Urutannya disesuaikan dengan kebutuhan. Dimulai 
dari barang-barang kebutuhan pokok. Misalnya seorang siswa. 
Peralatan sekolah dipenuhi terlebih dahulu. Kemudian baru mainan. 
Jika perlu jangan membeli mainan dulu.

Gambar 9.16 Jika belanja, jangan mudah tergiur oleh iklan.

Gambar 9.15 Jika belanja, kita harus hemat.
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2. Membuat Daftar Barang
Biasakan menulis barang-barang yang dibeli. Buatlah 

daftar belanja terlebih dahulu. Jangan membeli barang secara 
sembarangan. Jangan membeli barang yang tidak terdaftar. 

3. Membanding-bandingkan Harga Barang
Biasakan membandingkan harga dari beberapa toko. Carilah 

harga yang termurah. Jika perlu cari toko yang memberi diskon. 
Diskon adalah potongan harga. Sehingga harga menjadi murah. 
Keluar masuk beberapa toko tidak masalah. Asalkan mendapat 
barang dengan harga murah. Tetapi dengan kualitas baik.

4. Selalu Meminta Nota
Nota adalah bukti pembelian. Nota 

berisi harga barang-barang yang dibeli. 
Kita akan tahu jumlah harga belanja. 
Nota juga bisa untuk perbandingan 
harga. Jika suatu saat akan berbelanja 
lagi. Nota juga bisa untuk berjaga-jaga. 
Jika ada masalah dengan barang yang 
dibeli. Nota bisa menjadi bukti.

5. Hindari Belanja dengan berutang 
Jangan sekali-kali berutang. Jika berutang, kita wajib 

melunasinya. Belanja dengan berutang merugikan penjual. Maka 
kita harus menghindarinya.
Bagaimana anak-anak, sudah paham? Jika sudah, kita akhiri 

pelajarannya,” kata Bu Tari.
“Sudah, Bu,” jawab anak-anak serentak.

Untuk memudahkan belajarmu,

Gambar 9.17 Nota/bukti pembelian barang.
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pahami rangkuman berikut.
• Fungsi uang antara lain

– sebagai alat tukar-menukar,
– sebagai alat pembayaran.

• Dalam merencanakan keuangan, harus
– memerhatikan pemasukan,
– memerhatikan pengeluaran,
– memerhatikan saldo. 

• Uang harus dikelola dengan baik. Berbelanja sesuai kebutuhan. 
Sisa uang untuk ditabung.

• Dalam membelanjakan uang, harus memerhatikan berikut.
– Perlu tidaknya barang tersebut dibeli.
– Membuat daftar barang yang akan dibeli.
– Membandingkan harga.
– Minta bukti pembelian. 

• Menabung bisa di rumah, sekolah, atau bank. 

Aspek: Kognitif
Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.
Untuk menambah pemahaman,
kerjakan sesuai materi yang telah kalian pelajari.
A. Ayo, pilihlah jawaban yang benar.
 1. Bekerja akan menghasilkan ....

a. uang c. utang
b. kebutuhan  d. saldo
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 2. Manfaat uang adalah ....
a. alat penukaran  c.  alat penghitungan 
b. alat peminjaman  d.  alat utang

 3. Ian membeli buku. Ia memberi uang Rp1.000,- kepada penjual.
Dalam peristiwa ini fungsi uang sebagai alat ....
a. satuan hitung  c.  peminjaman
b. pembayaran  d.  penukaran

 4. Fungsi uang sebagai alat satuan hitung adalah ....
a. harga tas merk A Rp10.000,00
b. tabungan Ujang ada di bank 
c. ibu membeli ayam seharga Rp20.000,00
d. pekerja itu mendapat upah Rp3.000,00

 5. Kak Ali mendirikan bengkel sepeda. Ia menggunakan 
uang tabungannya. Uang itu untuk membeli perlengkapan 
bengkelnya. 
Dalam hal ini, fungsi uang sebagai ....
a. alat pembentukan modal 
b. alat penukar barang 
c. alat peminjam 
d. alat satuan hitung

 6. Penghasilan yang diperoleh seseorang disebut ....
a. pendapatan c.  peminjaman  
b. pengeluaran  d.  utang 

 7. Pak Gusti mendapat gaji setiap bulan.
Berarti Pak Gusti memperoleh ....
a. pemasukan tak terduga 
b. pemasukan tiba-tiba 
c. pemasukan rutin 
d. pemasukan tak terendah 

 8. Berikut merupakan kebutuhan pokok, kecuali ....
a. makanan c.  rumah 
b. pakaian  d.  televisi 

 9. Berwisata merupakan kebutuhan ....
a. rutin  c.  tersier
b. sekunder  d.  pokok
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 10. Nota adalah ....
a. bukti pembelian dan penjualan
b. bukti pinjaman
c. catatan saldo
d. keterangan utang

B. Ayo, jawab pertanyaan berikut dengan benar.
 1. Sebutkan kegunaan uang.
 2. Apa yang dimaksud ”besar pasak daripada tiang”?
 3. Bagaimana cara berbelanja dengan baik?
 4. Bagaimana cara mengatur keuangan? 
 5. Apa keuntungan menabung di bank? 

Aspek: Afektif
Untuk memenuhi kebutuhannya, manusia memerlukan uang. 

Uang berfungsi sebagai alat tukar. Uang sebagai alat pembayaran 
yang sah. Juga sebagai penyimpan kekayaan.

Pengelolaan uang harus hemat. Gunakan seperlunya. Simpan 
sebagian untuk ditabung.

Apakah menabung itu? Menabung adalah menyisihkan uang 
untuk disimpan. Menabung satu cara mengelola uang dengan 
baik. Menabung bisa di rumah. Bisa juga di sekolah atau bank. 

Apabila menabung di rumah, kalian harus hati-hati. Taruhlah 
uangmu di tempat tersembunyi. Menabung di sekolah, mintalah 
buku tabunganmu. Jika di bank, perhatikan hal berikut.
 1. Datanglah ke bank terdekat. Bisa bersama teman atau orang 

tuamu. 
 2. Temuilah petugas bank.
 3. Katakan padanya kalian ingin menabung. 
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Aspek: Psikomotorik
Buatlah buku tabungan sederhana.
Catatlah setiap penggunaan uang sakumu.
Catatlah pemasukan, pengeluaran, dan saldonya.
Catatlah semuanya selama satu minggu.
Setelah satu minggu, hitunglah saldomu.
Apakah saldomu positif atau negatif?
Selamat mengerjakan.
Semoga bisa mengatur uangmu dengan baik.

 4. Isilah formulir sesuai petunjuknya. 
 5. Bertanyalah kepada petugas jika kesulitan.
 6. Setelah formulir diisi, serahkan ke petugas. 
 7. Mintalah slip (surat) setoran tabungan. 
 8. Jika ingin menabung, datanglah ke bank lagi.
 9. Jika butuh uang, pergilah ke bank dan mengambilnya. 
 10. Lihatlah terus saldo tabunganmu pada buku.
Sudahkah kalian berbuat demikian?
Jika belum, berlatih mulai dari sekarang.
Apa yang kalian lakukan dengan uangmu? 
Untuk apa saja uang sakumu? 
Apa yang kalian lakukan,
jika uang saku masih sisa? 
Coba kemukakan semuanya di depan kelas.
Selamat mengerjakan.
Semoga bisa mengatur uang saku dengan baik.
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Alam :  lingkungan ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.
Alat :  barang yang digunakan untuk mengerjakan sesuatu.
Bank :  lembaga keuangan tempat menyimpan dan meminjam 

uang.
Barter :  perdagangan dengan saling tukar-menukar barang.
Cek :  surat berharga.
Customer :  pelanggan.
Danau : genangan air yang sangat luas dan dikelilingi 

daratan.
Denah : gambar yang menunjukkan letak kota/jalan.
Diskon :  potongan harga.
Elektronik :  peralatan yang menggunakan tenaga listrik.
Fungsi :  kegunaan.
Garasi : tempat menaruh/menyimpan mobil.
Giro :  simpanan pada bank yang penarikannya dapat 

dilakukan setiap saat. Bisa dengan menggunakan cek 
atau surat perintah pembayaran lain.

Gunung : tanah yang menjulang tinggi, tingginya di atas 600 
meter.

Harga :  nilai barang yang ditentukan dengan uang.
Investasi :  penanaman modal untuk memperoleh keuntungan.
Irigasi :  cara mengatur pembagian air ke sawah-sawah.
Kantin :  tempat menjual makanan dan minuman di sekolah.
Kelontong :  barang-barang kebutuhan sehari-hari.
Komoditas :  barang dagangan utama.
Koperasi :  usaha bersama berdasar asas kekeluargaan.
Mebel :  perabot rumah tangga dari kayu.
Modal :  uang yang dipakai untuk usaha.
Negatif :  kurang baik.

GLOSARIUM
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Nota : surat penunjukan, catatan
Peta :  gambar atau lukisan suatu wilayah pada kertas, 

papan.
Praktis : semudah-mudahnya.
Pramuniaga : pelayan toko atau supermarket.
Primer : yang utama.
Profesi : bidang pekerjaan dengan pendidikan dan keahlian 

tertentu.
Saldo : selisih antara uang yang masuk dan keluar.
Sekunder : bukan utama.
Servise : melayani.
Slip : bukti setoran di bank.
Supermarket : tempat jual beli. Di mana pembeli bebas memiliki dan 

mengambil barang secara sendiri.
Tradisional : sesuai adat kebiasaan yang ada secara turun-

temurun.
Uang : alat tukar yang sah.
Waduk : bendungan, tempat penampungan air yang sangat 

besar.
Wesel : surat pos untuk mengirimkan uang.
Wiraswasta : orang yang membuka usaha sendiri.
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